
Penerapan SistemAplikasi BPHTB
Berbasis WEB



Apa itu SistemAplikasi BPHTB 

Berbasis Web?
Sistem informasi pendukung untuk

administrasi dan pembayaran BPHTB

yang memanfaatkan teknologi terbaru

sehingga memudahkan pengelolaan

BPHTB bagi BAPENDA dan Wajib Pajak

secara online.



BagaimanaAlur BPHTB Online?

0. Proses perolehan hak atas tanah dan bangunan, sesuai dengan

Undang-Undang

1. Wajib pajak melaporkan kewajiban BPHTB dengan cara mengisi

formulir Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD) BPHTB secara

online

2. Wajib Pajak memperoleh verifikasi dari BAPENDA dan SSPD

dengan kode bayar yang dapat digunakan untuk proses

pembayaran.

3. Wajib Pajak membayar BPHTB sesuai dengan yang telah

dilaporkan dalam SSPD BPHTB ke Bank.

4. Wajib Pajak biasanya akan melanjutkan proses ke Badan

Pertanahan Nasional(BPN) untuk proses sertifikasi



Apa saja fitur SistemAplikasi BPHTB?

1. Aplikasi berbasis web. Dapat diakses melalui internet secara mudah untuk berbagai user, seperti:

notaris/PPATS, petugas pelayanan, penanggungjawab verifikasi, pejabat yang menyetujui, dan BPN.

2. Input SSPD BPHTB secara mandiri dan online. Wajib Pajak memiliki pilihan untuk melaporkan

kewajiban BPHTB melalui PPAT / PPATS atau melalui loket pelayanan BAPENDA.

3. Integrasi data dengan sistem Aplikasi PBB. Secara otomatis menjadikan data PBB- P2 sebagai acuan

data transaksi BPHTB, demikian juga sebaliknya.

4. Verifikasi oleh BAPENDA secara online dan real-time. Pengajuan BPHTB yang telah diverifikasi/validasi

oleh BAPENDA, wajib pajak dapat mengetahui hasilnya langsung dan seketika.

5. Monitoring pembayaran dan arus dokumen. Arus dokumen pengajuan dapat dipantau tiap

perkembangannya, begitu pula terkait pelunasan dapat ter-update secara otomatis.

6. Pembayaran online melalui berbagai channel. Untuk memudahkan WP membayar, pembayaran BPHTB

dapat dilakukan melalui berbagai delivery channel bank dan non-bank yang bekerja sama dengan

Pemerintah Daerah.
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1 . U N T U K E M A I L  V E R I F I K A S I P E N DA F TA R AN A DA D I    

“  J U N K  E M A I L  /  S PA M  “

2 .    K L I K L I N K  U R L U N T U K VA L I DA S I

3 .    N OT I C E  P E M B E RI TA H UA N B A H WA U S E R  T E L A H
T E R DA F TA R

4 . E M A I L  P E M B E R I TA H UAN U S E R  &  PA S SWO R D,

S E T E L A H I T U U S E R  DA PAT M E L A KU K A N LO G I N .





ISI  USERNAME DAN PASSWORD KEMUDIAN KLIK LOGIN



Pilih Menu Buat SSPD-BPHTB Baru.
System akan menampilkan form yang harus di isi oleh pelapor secara lengkap dan benar



Saat mengisi kolom NOP PBB.jika NOP valid 
maka system akan otomatis menampilkan
data objek pajak beserta perhitungan NJOP.

Isi nomer ktp dengan benar.karena dapat
mempengaruhi pengenaan NPOPTKP



1. Apabila luas tanah tidak sesuai dengan yang ingin di transaksikan ,bisa langsung mengubah di 

kolomnya

2. Apabila luas bangunan tidak sesuai dengan yang ingin di transaksikan,bisa langsung mengubah di 

kolomnya

3.  Masukkan nilai/harga transaksi

Masukkan harga

transaksi



Ketika data yang sudah di isi sudah benar,silahkan tekan tombol simpan dan finalkan



Pilih module: upload 

berkas

Klik NOP

Pilih berkas Klik upload



- Setelah data simpan dan finalkan,data akan masuk ke modul verikasi di tab tertunda

- klik nop yang ingin diverifikasi kemudian setujui.

PROSES OLEH BAPENDA



-Setelah di setujui di modul verifikasi,data akan masuk ke modul persetujuan tab tertunda.

- klik nop yang akan di proses,kemudian disetujui

PROSES OLEH BAPENDA



-Setelah proses persetujuan,kemudian kembali ke modul pelaporan untuk mencetak
sspd

-Cek list salah satu nop,kemudian klik cetak Salinan,system akan otomatis menampilkan
form sspd,kemudian cetak.



Berikut contoh sspd,setelah mencetak wajib pajak sudah bisa melakukan pembayaran ke
bank.untuk proses pembayarannya cukup menginfokan nop dan kode bayar saja


